BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, berbagai
teknologi, terutama di bidang sistem informasi, telah banyak membantu dan
mempermudah berbapai sektor pekerjaan seperti sosial, budaya, komunikasi.
kesehatan, dan bisnis, yang semuanya terkait dengan kemudahan akses, jarak, dan
wakiu. Kemudahan akses intermet di-#ra sekamng juga berperan besar dalam
mendorong herhﬂgaim terumpu:ﬁﬂﬂmm satu penerapan teknologi
informasi dulmhdtna wﬂhmggmmm informasi [1]. SMK
Negeri | Kasreman . yang berlokasi di Provinsi Jawa Timur, wkmn saluh satu
sekolah dengan jumhh—ﬂpﬁl vang cukup besar. Namun, dalam pengelolaan tata
tertib siswa, sekolah imi masih menggunakan m m, n_gertl pencatatan
pu'hmumelalul buku. Berdasarkan hasil ub-se:m thn wawancars dengan
Bapak Imam selaku Wakil Kepals Sekolah, diketahui bahwa metode manua!

tersebut sering menimbulkan permasaluhan. antara lain data plhgpm yang
mwan. m Iasuhtan dalam merekap informasi histors, serta kdnﬂm'uamn

pelaporan hﬂlﬂnl ali murid. Hal i berdampak pada proses monitoring perilaku
siswa yong menjadi tidak efisien dun menghambat pem&mmm tepat wakiu.

Fﬂrmashhﬂﬂn semakin kompleks karena ln:hk iﬁ:{j‘j sistem informasi
lerimiegrast yang  dapai mempercepat  penyampaian informasi antar pihak.
khum;mm#mwﬂu SIEWI Kdﬁm dilakukan secara
manual, komunikasi menjadi tidak efektif dan rentan terjadi keterlambatan, Hal ini
hﬂ'dmn;ﬁk pﬂda kunmg -ﬁp!.imuin:,-ﬁ pembinaan m-sjﬁﬁ'ﬂ karena orang tua
tidak mendapatkan informasi ;mm xtpph:jm secarn menveluruh dan
terkini. Akibatnya, sinergi antara sekolah dan wali murid dalam mengawasi serta
membina siswa menjadi kurang maksmmal.

Untuk mengatasi permasalshan tersebut. diperlukan sebuah sistem informasi
tata tertib berbasis website yang dapat mengotomatisasi selurub proses pencatatan
pelanggaran, pembinaan, hingga pelaporan. Sistem ini juga dirancang untuk dapat
terintegrasi dengan Whatsdpp AP agar pemberitahuan kepada orang tua dopat
dilakukan secara cepat dan langsung melalo aplikasi yang umum digunakan sehari-



hari. Dengan demikian, proses pengawasan dan pembinaan siswa akan menjadi
lebih efisien, real-time, dan kolaboratif.

Dalam pengembangannya, sistem ini mengpunakan metode Woarerfall,
Warerfall adalah metode pengembangan perangkat lunak secara bertahap, dimana
setiap tahapan harus diselesaikan sepenubmya sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Alur kerja dalam metode ini mengalir ke bawah secara linter. minp
dengan air terjun, melalui fase —{ase seperti analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharzus [2]. Metode ini dipilih karena memiliki
tahapan vang jelas .dam terstrukiur, yang .mnuduh pengembangan dan
memastikan setiap ﬁq: ﬁllﬂkﬂﬂmmm

Dmgmmdm},m sistem informasi ini. dihamapkan dapat membantu pihak
sekalah dalam “’mﬂ ﬁﬁniﬂm pengelolaan tuta tertib, memperkuat
komunikusi dengan orang fua, dun mfnclp-takm; Iingkungan uj:nlﬂh yang lebih
td‘thdmhnduslf Dalam penelitian ini dlla.kuknnm upaya merancang dan

mw;nslrm informnsi tatn terith barbasis wehmtemmhhijﬂ; solusi
atas permasalahan pengelolann kedisiplinan siswa di SMK Negeri | Kmm

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dlsumpmk.nnpih_mm latarbelakang,
dapat distmpulkan balwa terdapat sejumlah permasalaban keusial yasg tengah
dihadapi oleh SMK Negeri | Kasreman dalum upaya meningkatkan cfektivitas
manajemen ot et sswa. Permasslhan ama yang et fokus peratin
adalah:
|. ‘Bagsimana cara merancang sistem informasi pengolshan data tata tertib
siswa di SMK Negeni | Kasreman agar menghasilkan proses pengelolaan
data yang lehih efisien. terstruktur, dan berkualitas”
2. Bagumana cara mengintegrasikan WhatsApp APl ke dalam sistem
informasi tersebut agar informasi pelanggaran dapst disampaikan secara
otomatis dan real-time kepada guro BK dan wali mund?

1.3 Tujnan Penelltian
Untuk mengatasi masalah pengelolzan tata tertib siswa di SMK Negen 1

]



Kasreman yang masth manual dan kurang efektif. dibutuhkan solusi berbasis

teknologi informasi yang dapat mempermudah pengolahan data serta meningkatkan

komunikasi antara sekolsh, siswa, dan orang tua. Tujuan utama dari pengembangan

sistem ini adalah sebagai berikut:

Membangun sebuah sistem informasi tatn tertib sekolah berbasis website
menggunakan framework Laravel yang sesual dengan kebutuhan SMEK
Megeri | Kasreman, meliputi pengolahan data pelanggaran siswa, serta
pemantauan aktivitas kedisiplinanolely guru. siswa, dan orang tua

Memberikan pelayanan yang lebih hdkhqwin seluruh elemen di SMK
Negeri A Kasreman ‘dengan memperkenalksn sistem yang mampu
membantu pmm:-m tatn tertib secars lebih efisien, transparan,

dan terstruktur.

1.4 Batasan Masalah

Unﬁ&m;mgnmlms masalah dalom penelitian ini, pﬁEMWIah
agarﬁhapmlmau menjadi lebih terarah don solusi yang d'hﬂfhnl:hptkhlh
optimal. &M_batnsan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut!

I. " Penelition ini menggunakan metode warerfall dalam proses pengembangan

2. Sistem informasi yang dirancang difokuskan pada pengelolaan data tata

tertib siswa di SMK Negeri 1 Kasreman, yang meliputi: Data siswa, Data
kelas, Dt pelanggaran tafa lertib, Laporan pelanggaran untuk Guru BK
mwﬁmﬁ&aﬂmw 2025/2026.

Sistem ini menggunakan ﬁﬁ%ﬁﬁﬁﬁlfﬁ@lﬂ untuk mengirmkan
notifikasi otomatis kepada Guru BK serta orang tua/wali murnid terkait
pelanggaran tata leﬂiﬁmgdﬂnkﬂan oleh siswa.

Sistem ini bersifat responsive dan dapat diakses melalm perangkat desktop

muupun mobile browser, namun belum mencakup pengembangan dalam
bentuk aplikasi mobile (Androidi0S),

1.5 Manfaat Penelitian

Perancangan sistem informasi tata tertib sekolah dapat memberkan sejumiah



manfaat yang signifikan bagi SMK Negeri | Kasreman. Manfaat yang dimaksud
meliputi berbagai aspek penting yang dapat menunjang operasional sekolah, antara
lain:

1. Meningkatkan -efisiensi pengelolsan data pelanggaran siswa sistem
informasi yang dikembangkan membantu SMK Negen | Kasreman dalam
mengelola data pelanggaran tata tertib siswa secara terstrukiur dan
terkomputerisasi, sehingga proses pencatatan, pencarian, dan pelaporan
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